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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah hal yang mendasar bagi kehidupan seseorang, dengan 

pendidikan yang baik maka akan baik pula pemikiran dan kepribadian 

seseorang. (Ariyani  Wangid, 2016) berpendapat bahwa tulang punggung dalam 

membentuk karakter bangsa adalah pendidikan. Kegiatan pendidikan dapat 

dilakukan oleh lembaga tertentu, seperti sekolah. Keberhasilan ataupun 

kegagalan pendidikan bisa dipengaruhi oleh proses pembelajaran. (Munib, 2004) 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan teratur, dilakukan oleh orang yang diberi 

tanggung jawab mempengaruhi peserta didik supaya memiliki kepribadian 

sesuai dengan cita-cita pendidikan. Menurut (Nurkholis, 2013) Pendidikan 

merupakan upaya yang dilakukan untuk menuntun anak sejak dini agar 

mencapai kedewasaan rohani dan jasmani, dalam interaksi lingkungan dan alam 

sekitarnya. Maka dari itu tujuan pendidikan diharapkan dapat membentuk 

kepribadian  peserta didik yang baik serta memiliki wawasan yang luas sehingga 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Dewasa ini kualitas pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah. 

Penyebabnya karena masih banyaknya permasalahan pendidikan yang harus 

diselesaikan, selain permasalahan di atas terdapat permasalahan yang cukup 

penting dalam dunia pendidikan, yaitu dari segi manajemen pendidikannya yang 

masih belum berjalan dengan baik. Seperti yang telah dipaparkan sesuai bukti 

data dari UNESCO (2000) terkait Peringkat Indeks Pengembangan Manusia 
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(Human Development Index) yaitu komposisi peringkat tercapainya pendidikan, 

kesehatan dan pendapatan perorang menunjukkan indeks pengembangan 

manusia di Indonesia semakin turun. Sedangkan dari survei Political and 

Economic Consultant (PERC) dari 12 negara di Asia kualitas pendidikan di 

Indonesia berada di urutan ke 12. Berdasarkan data di atas dapat dikatakan 

bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah, . 

Rendahnya pendidikan di Indonesia disebabkan oleh sistem pendidikan 

yang tidak berjalan lancar. Menurut pendapat (Fajri & Afriansyah, 2019) 

memaparkan bahwa ada beberapa penyebab rendahnya pendidikan di Indonesia 

yaitu rendahnya sarana dan prasarana, rendahnya kualitas peserta didik, dan 

masih rendahnya kualitas pendidik, sehingga menyebabkan berbagai 

permasalahan. Sedangkan menurut (Jannah & Sontani, 2018) berpendapat 

bahwa faktor yang sangat mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah sarana 

prasarana, karena dapat mendorong keinginan siswa agar belajar dengan 

menyenangkan serta lebih baik lagi dalam memahami materi pelajaran. 

Masalah-masalah yang di hadapi dikelompokkan menjadi dua yaitu masalah 

mendasar dan masalah cabang. Masalah mendasar dalam pendidikan yaitu 

kesalahan pola pikir tentang pedidikan yang mendasari penyelenggaraan sistem 

pendidikan. Sedangkan masalah cabang adalah beragam masalah yang 

berhubungan dengan aspek praktis atau teknis dalam terselenggaranya 

pendidikan, misalnya biaya pendidikan yang tidak murah, prestasi siswa yang 

masih rendah, masih rendahnya kualitas guru, sarana fisik yang belum memadai, 
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rendahnya kesenjangan guru, dan lain sebagainya. Berdasarkan permasalahan di 

atas sehingga menyebabkan masih rendahnya motivasi belajar siswa.  

Rendahnya motivasi belajar siswa disebabkan oleh berbagai faktor. 

Menurut (Ridha Sabrina, Fauzi, 2017) dalam penelitiannya disimpulkan bahwa 

faktor-faktor penyebab rendahnya motivasi belajar siswa yaitu karena kondisi 

lingkungan yang tidak mendukung, kemampuan siswa dalam menerima materi 

yang diberikan guru masih kurang, kurangnya upaya yang dilakukan oleh guru 

dalam proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan 

monoton dan membosankan. Berdasarkan keterangan di atas maka dibutuhkan 

media pembelajaran. Media pembelajaran  menurut (Retnowati, 2017) media 

pembelajaran merupakan setiap orang, peristiwa ataupun materi yang memberi 

kesempatan siswa memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan sikap. 

Selanjutnya menurut (Wahyuni, 2021) faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa adalah cita-cita atau aspirasi, kondisi siswa, kondisi 

lingkungan, unsur-unsur dinamis dalam belajar, kemampuan siswa, upaya guru 

dalam membelajarkan siswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SD Negeri 161/1 Bukit Harapan 

pada tanggal 8 juli 2021 ditemukan berbagai permasalahan di sekolah seperti, 

sarana dan prasarana yang kurang memadai, pemanfaatan media pembelajaran 

yang masih kurang, sehingga pembelajaran berlangsung dengan monoton guru 

lebih aktif dari pada peserta didik. Hal ini dapat mengakibatkan siswa cepat 

merasa bosan, mengantuk, tidak memahami materi yang disampaikan sehingga 

kurangnya  motivasi belajar siswa. 
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Motivasi adalah berubahnya energi pada diri (pribadi) seseorang 

biasanya ditandai dengan adanya reaksi dan perasaan untuk mencapai tujuan 

yang di inginkan  (Oemar H, 2016). Menurut (Nanang Yulianto, 2016) Motivasi 

belajar adalah daya penggerak atau suatu dorongan yang berasal dari dalam diri 

seseorang yang dapat memberikan semangat dan arah dalam pembelajaran, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. . Proses pembelajaran di sekolah 

tersebut masih kurang maksimal dalam memanfaatkan penggunaan media 

pembelajaran. Sekolah ini baru menggunakan proyektor untuk menonton video 

sebagai media pembelajaran yang paling menarik dan asik menurut siswa, 

sehingga mengakibatkan rendahnya motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, 

diperlukan media pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Misalnya, dengan menggunakan media pembelajaran ular tangga pintar. 

Media pembelajaran ular tangga pintar adalah media pembelajaran 

berupa permainan yang sederhana, menarik, asyik, menyenangkan, dan 

menghibur serta sangat interaktif. Menurut (Amalia Yunia Rahmawati, 2020) 

Media pembelajaran ular tangga pintar merupakan media pembelajaran visual 

dua dimensi dengan menggunakan konsep permainan ular tangga, tetapi terdapat 

unsur yang dapat mengedukasi di dalam permainan tersebut. Media 

pembelajaran ular tangga pintar juga dapat digunakan untuk semua mata 

pelajaran yang ada di sekolah. Media pembelajaran ular tangga pintar dibuat 

dengan semenarik mungkin dengan menggunakan gambar dan warna-warna 

yang menarik serta mendesain materi sesuai karakteristik siswa dan kelasnya. 

Sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka  peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan menggunakan media pembelajaran ular tangga 

pintar untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap motivasi belajar 

siswa kelas IV SD N 161/1 Bukit Harapan. Sehingga peneliti mengambil judul “ 

analisis penggunaan media pembelajaran ular tangga pintar terhadap motivasi 

belajar siswa IV SD N 161/1 Bukit Harapan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka ditemukan 

berbagai permasalahan sebagai berikut : 

1. Sarana dan prasarana yang kurang memadai  

2. kurangnya variasi dalam menyampaikan materi  

3. kurangnya pemanfaatan media pembelajaran 

4. Pembelajaran berlangsung monoton 

5. Kurangnya motivasi belajar siswa 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka focus penelitian ini 

adalah Analisis Penggunaan Media Pembelajaran Ular Tangga Pintar Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 161/1 Bukit Harapan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah Bagaimana Penggunaan Media Pembelajaran Ular Tangga Pintar terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 161/1 Bukit Harapan ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui Penggunaan Media Pembelajaran Ular Tangga Pintar terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 161/1 Bukit Harapan  

F. Manfaat Penelitian 

       Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak yang 

terkait dengan peneitian seperti siswa, guru dan sekolah. Manfaat penelitian ini 

mencangkup dari dua segi yaitu:  

1. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis berarti hasil penelitian bermanfaat untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dan bahan kajian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

Manfaat praktis berarti penelitian bermanfaat bagi berbagai pihak 

untuk meningkatkan kinerja, terutama bagi siswa, guru, sekolah, orang 

tua, dan peneliti. Manfaat praktis dilakukannya penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

a. Manfaat bagi peneliti  

Penelitian ini dapat memperluas wawasan dan pengalaman 

tentang penggunaan media pembelajaran ular tangga pintar maupun 

pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa yang bisa 

diimplementasikan oleh peneliti saat sudah menjadi pendidik. 

b. Manfaat bagi guru 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru 

dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa melalui 

penggunaan media pembelajaran ular tangga pintar. 

c. Manfaat bagi sekolah 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

untuk pihak sekolah sehingga dapat membantu meningkatkan mutu 

pendidikan sehubungan dengan motivasi belajar siswa yang 

dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran ular tangga pintar. 

d. Manfaat bagi orang tua 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi 

orang tua unuk ikut serta dalam membangun motivasi belajar siswa 

melalui penggunaan media pembelajaran ular tangga pintar. 
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